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MOTTO
“Kita tidak hanya perlu belajar berbicara untuk menjelaskan tapi juga perlu diam

untuk mendengarkan

(Kh. Mustafa Bisri)”.
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ABSTRAK

Warung kopi identik dengan tempat nongkrong favorit para mahasiswa.

Pada awalnya ngopi hanyalah suatu aktivitas untuk mengisi waktu luang. Namun
dalam perkembangannya, ngopi menjadi sebuah gaya hidup, bahkan dengan
menjamurnya warung-warung kopi yang ada di Yogyakarta salah satunya yaitu
warung kopi Gandroeng yang juga menjadi salah satu faktor munculnya budaya
konsumerisme di masyarakat kita saat ini. Sekarang ini warung kopi bukan hanya
sebagai tempat menjual minuman kopi, akan tetapi sekarang ini warung kopi di
manfaatkan oleh para mahasiswa khususnya sebagai tempat mereka nongkrong,
tempat untuk melakukan diskusi, tempat untuk belajar dan juga mengerjakan
tugas. Di sinilah ada makna dan nilai serta tanda tersendiri bagi mereka yang
datang ke warung kopi.

Rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini yaitu: 1) Faktor apa
yang melatar belakangi mahasiswa lebih memilih nongkrong di warung kopi
Gandroeng? 2) Bagaimana konstruksi strategi marketing yang diterapkan oleh
warung kopi Gandroeng terhadap gaya hidup konsumtif pengunjung? Tujuan
penelitiannya vyitu untuk mengetahui faktor apa yang melatar belakangi
mahasiswa memilih nongkrong di warung kopi Gandroeng, dan untuk mengetahui
apa konstruksi yang timbul dalam strategi warung kopi Gandroeng terhadap gaya
hidup konsumtif pengunjung. Penelitian ini menggunakan teori dari Jean
Boudrillard tentang konsumerisme yang tidak lain adalah objek dalam masyarakat
konsumen tidak lagi dibeli demi nilai guna, melainkan sebagai komoditas tanda
dalam suatu masyarakat yang ditandai oleh komodifikasi yang semakin
meningkat. Informan penelitian ini yaitu pengunjung warung kopi Gandroeng,
pemilik warung kopi dan juga karyawan dari warung kopi Gandroeng. Teknik
pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa motif para konsumen berkunjung ke
warung kopi Gandroeng dikarenakan beberapa faktor: 1) Motif sosial/motif
integrative sosial. 2) Motif hiburan. 3) Motif informatif. 4) Motif pelarian.
Adapun strategi pemasaran yang digunakan pemilik warung kopi Gandroeng,
diantaranya: 1) Menciptakan varian menu tambahan. 2) Memperkenalkan warung
kopi melalui sosial media. 3) Lokasi dekat dengan persawahan. 4) Konsep antara
warung kopi pribumi dengan kafe modern.

Kata Kunci :Warung kopi Gandroeng, Gaya hidup, Budaya konsumerisme.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kopi merupakan komoditi terlaris yang selalu di gandrungi oleh
para pecandu kafein dimanapun ia berada. Apabila kita berbicara
mengenai kopi maka tidak terlepas dengan tempat yang menawarkan atau
menjual aneka minuman kopi atau lebih akrab disebut dengan warung
kopi. Saat ini masyarakat mempunyai minat yang besar dalam
mengunjungi tempat ini dan dapat dikatakan tempat ini menjadi salah satu
pilihan favorit yang digemari oleh semua kalangan, termasuk para
mahasiswa. Bagi sebagian masyarakat, mengunjungi warung kopi telah
menjadi kebutuhan dan kebiasaan. Salah satunya yaitu kebiasaan ngopi di
warung kopi yang menjadi salah satu kebutuhan bagi sebagian masyarakat
yang ingin mengisi waktu luang setelah menjalani rutinitas. Pada awalnya
ngopi adalah aktivitas untuk mengisi waktu luang, tempat istirahat untuk
melepas kepenatan, baik secara individu maupun komunal. Biasanya
keberadaan warung kopi diasosiasikan dengan tempat yang jauh dari
prestise bahkan terkesan kumdh.

Dari dulu hingga sekarang masih digunakan warung Kkopi
tradisional sebagai interaksi sosial. Ngopi adalah istilah yang digunakan

masyarakat saat sedang santai, namun istilah ngopi ini juga bisa

'Fidagta khoironi“Ekspresi Keberagaman Komunitas Warung Kopi : Analisis Profil
Komunitas Wrung Kopi Blandongan di YogyakartéBkripsi sarjana, Fakultas Ushuludin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009), him. 1



mempunyai arti yang sebenarnya yaitu minum secangkir kopi. Kebiasaan
minum kopi ini rupanya sudah menjadi budaya turun-temurun, karena dari
kalangan tua hingga muda saat ini banyak yang menyukainya dan bahkan
menjadikannya sebuah kebiasaan. Dari budaya tradisional yang mengakar,
kopi menjelma menjadi budaya kontemporer yang erat kaitannya dengan
gaya hidup tfend liefstylg, sehingga istilah ngopi atau nongkrong pun
menjadi semakin mengakar di kalangan mahasiswa.

Tahun 2007 merupakan era baru pengembangan dunia kopi, kafe
menjamur di mana-mafaTidak heran jika sekarang ini baik kafe maupun
warung kopi banyak bermunculan, seperti contoh yang terjadi di pusat
perbelanjaan modern yang saat ini sebagai tempat berkunjungnya
masyarakat yang konsumtif di era modern saat ini. Untuk mengisi waktu
luang mereka menjadikan kafe-kafe yang menyediakan kopi sebagai
tempat nongkrong mereka. Tidak jauh beda dengan kafe-kafe modern,
warung kopi yang menampilkan konsep tradisional pun sekarang menjadi
tempat favorit para masyarakat, khususnya para mahasiswa.

Warung kopi tumbuh dengan sangat subur karena semakin
pesatnya para penikmat kopi, maka dari itu dibutuhkan tempat untuk
menyediakan dan memfasilitasi akan masalah seputar konsumsi kopi.
Agar tidak terkesan kuno, kini hampir di setiap kafe maupun tempat
nongkrong, khususnya yang ada di Yogakarta banyak sekali tempat ngopi

yang menjadi lokasi nongkrong anak-anak muda, khususnya para

’Eka Saputra, Kopi : Dari Sejarah, Efek bagi Kesehatan Tubuh dan Gaya Hidup”
(Yogyakarta : Harmoni, 2008), him. 33



mahasiswa, bahkan di warung-warung kopi sudah menyediakan fasilitas
wifi, seperti halnya di Blandongan, Goeboex cafe, Bjong cafe, Grissee,
Warkop Gandreoeng, Kebun Laras dan tempat-tempat ngopi lainnya.

Berdasarkan pengamatan, budaya minum kopi kini sedang marak
di kalangan mahasiswa. Suatu pemandangan yang tidak asing karena
setiap kegiatan, akivitas, kumpul-kumpul tidak sedikit dibarengi dengan
kegiatan makan-makan atau minum-minum. Secara kebetulan disitulah
banyak kehidupan mahasiswa yang dihabiskan untuk kegiatan nongkrong
sesama teman. Berawal dari situlah kopi semakin eksis keberadaannya.
Kopi dapat dikatakan sebagai teman setia para mahasiswa. Dengan cara
seperti itulah mahasiswa mendapat banyak hal dari segi sosialitasnya.

Fenomena menjamurnya warung kopi tidak terlepas dari kebiasaan
ataupun budaya minum kopi masyarakat. Pada saat ini warung kopi telah
mengalami pergesaran makna. Mengunjungi warung kopi bukan hanya
sebagai tempat sebagian orang melakukan aktifitas konsumsi akan tetapi
mengunjungi warung kopi juga sudah menjadi salah satu gaya hidup bagi
sebagian masyarakat saat ini.

Seperti halnya di warung kopi Gandroeng, kebanyakan pengunjung
yang datang dari kalangan mahasiswa. Di Gandroeng mereka tidak hanya
sebatas ngopi tetapi banyak hal-hal yang bisa didapat. Dengan duduk
santai ditemani secangkir kopi dapat membuka cakrawala kehidupan yang
mungkin tidak ada pada bangku perkuliahan yang diikuti. Melalui obrolan-

obrolan singkat dapat membentuk mahasiswa yang mungkin dulunya



kurang pergaulan bisa menjadi lebih sosialis, karena disitu ada media yang
membantunya.

Tidak hanya pagi, bahkan siang, sore maupun malam banyak
sekumpulan mahasiswa yang menghabiskan waktunya hanya untuk
nongkrong/ngopi, entah mereka nantinya mengerjakan tugas kuliah,
sekedar ngobrol maupun berdiskusi. Di tempat ini, mereka akan
menemukan beragam karakter dari berbagai perilaku seseorang yang
cukup berpengaruh terhadap perkembangan kehidupan/gaya hidup
maupun interaksi sosial mahasiswa. Melalui secangkir kopi obrolan-
obrolan hangat bisa dimulai. Melalui kopi pula kita bisa saling tukar
informasi. Tidaklah mengherankan jika saat ini kopi telah berubah menjadi
sebuah fungsi sosial, tidak ada permusuhan dan persaingan ketika
meminumnya, yang ada hanyalah kedamaian, kehangatan dan keakraban.

Fenomena ngopi di atas bisa mengarah pada pola konsumerisme,
yang mana para pengunjung memilih warung kopi sebagai tempat favorit
mereka. Hal ini bisa memungkinkan mengarah pada pola konsumi ke arah
budaya dan gaya hidup konsumerisme di era modern saat ini. Kaitannya
dengan masalah pola konsumsi ini, yang menjadi substansial adalah tanda
dan kode. Klaim Jean Baudrillard yang menyatakan bahwa objek sudah
menjadi tanda (sign) dan nilainya ditentukan oleh sebuatikode

Peran iklan di sini sangat krusial dalam rangka membuat

pencitraan kepada konsumen. Citra-citra yang direpresentasikan oleh iklan

*George Ritzer, Teori Sosial Postmodern(Yogyakarta: Juxtapose & Kreasi wacana,
2009), him. 137.



inilah yang oleh Baudillard disebut sebagai nilai tanda yang dimunculkan
dari sebuah komodfti Komoditas tidak lagi didefinisikan berdasarkan
kegunaannya, namun berdasarkan atas apa yang mereka maknai. Objek
yang sudah begitu maka yang terjadi pada masyarakat konsumen akan
terjadi stratifikasi dan diferensiasi agar setiap orang terus pada tempat
tertentu. Arti yang lebih luas merupakan apa yang mereka konsumsi dan
berbeda dari tipe masyarakat lain berdasarkan atas objek kohsumsi

Saat ini tidak mudah membedakan mahasiswa yang datang ke
warung kopi yang semata-mata hanya ingin mengonsumsi kopi atau
mempunyai keinginan dan motivasi lain selain ngopi. Hal ini yang
menyebabkan adanya realitas semu di dalam warung kopi. Hubungannya
dengan penelitian ini yaitu, bahwa sekarang ini warung kopi merupakan
objek yang sudah menjadi sebuah targign) dan juga menjadi sebuah
ikon para mahasiswa di Yogyakarta, karena saat ini warung kopi menjadi
salah satu tempat yang sangat diminati oleh para mahasiswa, bahkan
mereka rela menghabiskan waktu berlama-lama di tempat ini.

Keberadaan warung kopi Gandoreng juga memenuhi kebutuhan
mahasiswa akan hal-hal baru yang tidak ditemui selain di warung kopi.
Tidak aneh rasanya bila pengunjung berkumpul mampu menciptakan
suasana baru di warung kopi. Ada nilai serta tanda tersendiri sampai
kenapa banyak mahasiswa yang lebih memilih untuk minum ataupun

mengonsumsi kopi di warung kopi. Warung kopi merupakan sebuah

him. 20.

*Ratna Noviani“Jalan Tengah Memahami Iklan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),

’Ibid., him. 138.



wadah atau tempat bagi para mahasiswa Yogyakarta untuk berkomunikasi
ataupun berinteraksi satu sama lain. Hal ini tidak terlepas dari manfaat
warung kopi sendiri yaitu sebagai tempat menemukan ide ataupun gagasan
baru. Maka dari itu tidak heran jika banyak kelompok-kelompok sosial
dari berbagai kalangan datang dan menjadi pelanggan tetap dari warung
kopi tersebut.

Terlepas dari berbagai macam konsep ataupun gaya hidup tempat
ngopi, ternyata di dalamnya memunculkan sebuah komunitas baru sebagai
implikasi dari terciptanya warung kopi sendiri. Komunitas tersebut
memiliki pemahaman yang unik, keyakinan yang berbeda dan juga
perilaku yang terkesan bebas rfilaDalam nilai sosial manusia selalu
mengikuti berbagaai aturan hukum sosial yang sudah ada, dalam artian
manusia tidak dapat terlepas dari fakta sosial yang terkait dengan struktur
sosial dan pranata sosial. Secara lebih terperinci fakta sosial terdiri atas:
kelompok, kesatuan masyarakat tertentu, sistem sosial, posisi, pranata,
nilai-nilai, keluarga, pemerintahan dan sebagdinya

Komunitas warung kopi baik dalam nuansa, style atupun
bentuknya tidak akan dapat dilepaskan dari imbas modernisasi yang terus
bergulir dan berpengaruh ke setiap sendi-sendi kehidupan masyarakat.

Modernisasi tidak hanya berjalan pada tataran konstruksi fisik melainkan

*Fidagta khoironi“Ekspresi Keberagaman Komunitas Warung Kopi : Analisis Profil
Komunitas Wrung Kopi Blandongan di Yogyakarthlm. 6.
’George Ritze“Sosiologi llmu Berparadigma Ganda’{Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2003), him. 19.



juga pada tataran nilai-nilai normatif dan religious, tidak hanya materiil
tetapi immateriil, bukan hanya gaya hidup tetapi juga pola pikir.

Hal tersebut tentunya menarik untuk dikaji, keberadaan warung
kopi yang terus-menerus semakin berkembang telah menjadi tempat
berkumpulnya para mahasiswa dalam melakukan rutinitas kesehariannya
dengan latar belakang yang beragam. Bagi mahasiswa sendiri khususnya,
warung kopi telah dimanfaatkan untuk mengerjakan tugas, diskusi
kelompok, ataupun rapat organisasi. Artinya bahwa ada makna dan nilai
serta tanda tersendiri bagi mereka yang datang ke warung kopi, karena
pada dasarnya mengonsumsi kopi dapat dilakukan di manapun bahkan di
rumah, namun mengapa para mahasiswa lebih memilih untuk
mengonsumsi kopi di warung kopi? Hal inilah yang membuat penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang terkait dengan fenomena warung

kopi, khususnya di warung kopi Gandroeng.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Faktor apa yang melatar belakangi mahasiswa lebih memilih
nongkrong di warung kopi Gandroeng?
2. Bagaimana konstruksi strategi marketing yang diterapkan oleh warung

kopi Gandroeng terhadap gaya hidup konsumtif pengunjung?

M. Rusli Karim,“Agama, Modernisasi & Sekularisasi{Yogyakarta: Tiara wacana,
1998), him. 89.



C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Mengetahui faktor apa yang melatar belakangi mahasiswa memilih
nongkrong di warung kopi Gandroeng

2. Mengetahui apa konstruksi yang timbul dalam strategi warung kopi
Gandroeng terhadap gaya hidup konsumtif pengunjung.
Disisi lain penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi
pengembangan disiplin ilmu sosiologi agama dan memberikan
kosntribusi yang berarti bagi keseluruhan masyarakat terkait dengan

budaya konsumerisme masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari terjadinya kesamaan pembahasan pada skripsi
ini, maka penulis terlebih dahulu melakukan studi pustaka untuk
menelusuri kajian-kajian yang telah ada atau memiliki kesamaan.
Selanjtnya, hasilnya ini bisa penulis jadikan acuan untuk tidak memakai
metodologi dan pendekatan yang sama, selain itu bisa mencari titik tegas
perbedaan dengan kajian yang telah ada, sehingga peneitian yang penulis
angkat tidak terkesan plagiat dengan hasil orang lain.

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang penulis lakukan,
penulis mendapatkan beberapa karya yang berkaitan dengan tema penulis
yang membahas tentang konstruksi budaya konsumerisme, diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Rosul yang berjutidénikmati
Kopi Sampai Mati”. Dalam penelitian ini membahas tentang budaya

konsumerisme yang menjamur dikalangan masyarakat sekarang ini,



penelitian ini  bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
pergeseran pola konsumsi kopi, karena saat ini café dan kedai kopi
menjadi tempat favorit kaum muda dalam menghabiskan waktu senggang
mereka. Hasil dari penelitian ini adalah adanya pergeseran pola konsumsi
kopi kaum muda yang dipengaruhi oleh beragam eksterior yang berada
dalam ruang kafe dan kedai kopi. kafe dan kedai kopi menjadi sarana
pembentukan selera, pelepas hasrat, dan menjadi arena menghabiskan
waktu senggang serta adanya pergeseran komunitasemlatemik ke
cybercommunity

Penelitian yang dilakukan oleh Zulfahri Huraera yang berjudul
“Fenomena Warung Kopi” Dalam penelitian ini membahas tentang
fenomena warung kopi yang terjadi di warung kopi 42 Andalas,
Gorontalo. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa fenomena warung
kopi 42 Andalas sangat sesuai dengan konsep ataupun teori dari Jean
Baudillard tentang nilai dan tanda, ruang simulakra dan fungsi sosial yang
ada di warung kopi tersebut, hal itu juga diakibatkan oleh budaya
konsumerisme masyarakat, yang mana masyarakat yang dibentuk dan
dihidupi oleh konsumsi, yang menjadikan konsumsi sebagai pusat
aktivitas kehidupan, dengan hasrat untuk selalu dan selalu mengonsumsi.

Hal tersebut sesuai dengan budaya konsumerisme yang terjadi pada

°Rosul,“Menikmati Kopi Sampai Mati :Studi Sosiologi atas Pergeseran Pola Konsumsi
Kopi di Yogyakarta; skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), him. vii.



masyarakat Gorontalo, khususnya masyarakat yang selalu mengonsumsi
kopi di warung kopi 42 Andald$.

Penelitian serikutnya dilakukan oleh Fidagta Khoironi yang
berjudul ‘Ekspresi Keberagaman Komunitas Warung Kopdalam
penelitian ini membahas tentang perkembangan ngopi yang menjadi
sebuah gaya hidup, komunitas lifestyle ini telah melahirkan sebuah
subkultur baru yang disebut dengan komunitas warung kopi atau lebih
spesifik komunitas Blandongan. Dalam penelitian ini diungkapkan
mengenai bagaimana komunitas warung kopi Blandongan itu terbentuk
dan juga membahas mengenai kultur Blandongan yang berpengaruh
terhadap aktualisasi religious komunitas di dalanthya.

Secara garis besar penelitian di atas menggunakan metode kualitatif,
dan membahas mengenai warung kopi, baik membahas tentang komunitas,
gaya hidup, dan konsumerisme. Sedangkan yang penulis lakukan dalam
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, dari segi lokasi
penelitian dan juga waktu penelitian sudah jelas sangat berbeda, selain itu
yang membedakan skripsi yang penulis tulis dengan skripsi yang lainnya
yaitu skripsi yang lain cenderung ke warung kopi sebagai gaya hidup dan
ekspresi komunitas dari warung kopi, sedangkan skripsi yang penulis tulis
membahas mengenai strategi marketing dari warung kopi Gandroeng

dalam mengkonstruksi masyarakat untuk masuk dalam budaya

°Zulfahri Huraera“Fenomena Warung Kopi”skripsi tidak diterbitkan, (Gorontalo:
Fakultas IlImu Sosial Universitas Negeri Gorontalo, 2015), him. ii

“'Fidagta khoironi“Ekspresi Keberagaman Komunitas Warung Kopi : Analisis Profil
Komunitas Wrung Kopi Blandongan di YogyakartaKripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), him. vi
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konsumerisme. Hal ini akan diikuti dengan adanya perubahan makna kopi
dari budaya ke industri lewat jalur yang telah di desain sedemikian rupa
oleh lajur kapital. Jadi penelitian yang penulis lakukan bukan pengulangan
semata dari peneliti sebelumnya dan bukan merupakan plagiat dan layat

untuk diteliti.

E. Landasan Teori

Dalam penelitian ini mengambil teori Jean Boudrillard tentang
konsumerisme. Konsumerisme adalah suatu paham atau ideologi yang
menjadikan seseorang atau kelompok melakukan atau menjalankan proses
konsumsi atau pemakaian barang-barang hasil produksi secara berlebihan
atau tidak sepantasnya secara sadar dan berkelanjutan. Boudrillard
memandang bahwa masyarakat kontemporer tidak lagi didominasi oleh
produksi, namun masyarakat kontemporer didominasi oleh media, model
sibernetika dan sistem pengendalian, komputer, proses informasi, hiburan
dan produksi pengetahuan, dan lain sebagainya. Sehingga pada saat ini
kita telah mengalami pergeseran model sosial, dari masyarakat yang di
dominasi oleh model produksi menuju pada masyarakat yang dikontrol
oleh kode produki.

Perkembangan kapitalisme semenjak tahun 1920-an menunjukkan
bahwa perubahan drastis karakter produksi dan konsumsi dalam

masyarakat konsumen. Bola dalam kapitalisme awal, produksi menjadi

?George Ritze, Douglas J. Goodmanebri Sosiolodj tjm. Nurhadi, (Yogyakata:
Kreasi Wacana, 2013), him. 677
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dominan yang membentuk pasar kapitalisme kompetitif, maka dalam
kapitalisme lanjut, konsumsi adalah determinan pasar kapitalisme yang
juga semakin berubah, yang mana semakin bersifat mongp@isiam
era ini, segala upaya ditunjukkan pada penciptaan dan peningkatan
kapitalisme konsumsi melalui permasalahan produk, diferensiasi produk,
dan manajemen pemasaran. lklan, teknologi, kemasan, pameran, media
massa darshopping mallmerupakan ujung tombak strategi baru era
konsumsi. Inilah awal lahirnya masyarakat konsumen, masyarakat yang
dibentuk dan dihadapi oleh konsumsi, yang menjadikan konsumsi sebagai
pusat aktivitas kehidupan, dengan hasrat untuk selalu mengortéumsi.
Menurut Boudrillard kehidupan masyarakat pada era ini tidak lagi
didasarkan pada pertukaran barang materi yang berdaya guna, melainkan
pada komoditas sebagai tanda dan simbol yang signifikan sewenang-
wenang dan tergantung kesepakatan dalam apa yang disebutnya kode. Saat
ini tatanan masyarakat telah didasari oleh rasionalitas hedonisme yang
bertumpu pada pemuasan kebutuhan dan kesenangan melalui konsumsi.
Artinya bahwa saat ini kehidupan masyarakat yang sudah terkena
pengaruh modernisasi dan globalisasi telah menciptakan masyarakat yang
hedonisme yang mana masyarakat akan melakukan berbagai cara maupun
kegiatan yang bertujuan untuk mengutamakan kesenangan dalam

kehidupan mereka.

BMedhy Aginta Hidayar“Menggugat Modernisme”(2012 : 59).
“Zulfahri Huraera“Fenomena Warung Kopi”(Skripsi Sarjana Fakultas llmu Sosial,
Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo : 2015), him. 4
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Menurut Jean Baudillard, situasi masyarakat kontemporer dibentuk
oleh kenyataan bahwa manusia di masa sekarang dikelilingi oleh faktor
konsumsi yang begitu menyolok dengan ditandai obeltiplikasi objek,
jasa, dan barang-barang material. Baudillard juga menunjukkan bahwa ide
mengenai manusia yang memiliki kebutuhan dan harus selalu dipenuhi
melalui konsumsi adalah mitos belaka. Sesungguhnya manusia tidak
pernah terpuaskan secara actual dan dengan ini kebutuhan-kebutuhannya
pun tidak pernah juga terpuaskanHal tersebut menunjukkan bahwa
sebuah konsumsi memiliki arti sebagai sebuah tanda.

Baudillard berpendapat bahwa objek dalam masyarakat konsumen
tidak lagi dibeli demi nilai guna, melainkan sebagai komoditas tanda
dalam suatu masyarakat yang ditandai oleh komodifikasi yang semakin
meningkat. Artinya bagian konsumsi yang lebih besar adalah konsumsi
tanda, yang melekat pada pertumbuhan komoditas kebudayaan,
pemanfaatan celah pasar tertentu dan penciptaan gaya’hidup

Nilai tanda dan nilai simbol, yang berupa status, prestise, ekspresi
gaya dan gaya hidup, kemewahan dan kehormatan adalah motif utama
aktivitas konsumsi masyarakat konsumen. Pergeseran yang terjadi seiring
dengan perubahan karakter masyarakat postmodern inilah yang kemudian
menarik perhatian Baudrillard untuk mengkajinya secara mendalam.

Boudrillard memandang bahwa masyarakat saat ini cenderung

melihat sesuatu pada kecantikan atau bentuk luarnya saja, tanpa melihat

®Ibid., him. 26-27.
'®Chris Barker, Cultur Studies: Teori dan Praktek{Yogyakarta: Kreasi wacana, 2009),
him. 115.
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nilai esensi di dalamnya, sehingga simbol lebih penting daripada realitas
yang riil. Boudrillard meliat masyarakat kontemporer sebagai masyarakat
kematian, karena masyarakat tidak mampu melihat yang sebenarnya.
Masyarakat modern saat ini berada pada genggaman kontrol media,
sehingga dunia pada saat ini menjadi hiperrealitas.

Boudrillard telah memberikan gambaran besar mengenai
kehidupan sosial postmodern. Pertama, Boudrillard memandang
masyarakat postmodern berada dalam kehidspaunlasi.Proses simulasi
ini mengarah pada terciptany@mulacra atau reproduksi objek atau
peristiva. Kedua, gagasan Boudrillard mengemaplosi. Dunia yang
mengalami implosi mempresentasikan semacam tontonan yang
mengarahkan konsumen pada mereka dan menggiringnya untuk
mengkonsumsl. Yang dapat menciptakan dunia implosi kebanyakan
adalah pemodal, karena implosi sebagai mode dari proses kapitalisasi.
Para kapitalisme melakukan cara implosi untuk melahirkan pesona dari
produk mereka, sehingga masyarakat akan terlena dengan pesona tersebut,
sehingga pada akhirnya masyarakat akan terjerumus pada situasi
karakteristik konsumtif. Sebagai contoh warung kopi Gandroeng sekarang
ini tidak hanya menyediakan menu kopi sebagai menu andalannya,
melainkan sekarang ini warung kopi tersebut telah banyak menyediakan
banyak varian menu, baik menu-menu tradisional maupun menu-menu

modern.

YRitzer & Goodman, him. 682
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Masyarakat konsumsi yang berkembang saat ini adalah masyarakat
yang menjalankan logika sosial konsumsi, dimana kegunaan dan
pelayanan bukanlah motif terakhir dari tindakan konsumsi. Melainkan
lebih kepada produksi dan manipulasi penandaan-penandaan sosial.
Individu menerima identitas mereka dalam hubungannya dengan orang
lain bukan dari siapa dan apa yang dilakukan, namun dari tanda dan
makna yang mereka konsumsi, miliki dan mereka tampilkan dalam
interaksi sosial.

Kaitannya dengan penelitian, teori konsumsi ini merupakan suatu
analisis guna untuk memecahkan masalah pola konsumsi kopi mahasiswa
di Yogyakarta yang diliputi oleh dunia informasi, imagi, sensasi, simbol
dan juga kode. Artinya bahwa mengonsumsi kopi saat ini tidak lagi
didefinisikan berdasarkan kegunaannya, akan tetapi berdasarkan atas apa

yang mereka maknai bahwa konsumsi saat ini merupakan sebuah gaya.

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan
dalam penelitian ilmiah yaitu proses dalam ilmu pengetahuan yang
dijalankan untuk memperoleh fakta —fakta dan prinsip-prinsip dengan hati-
hati dan tertib sehingga menciptakan kebenaran yang sesuai realita.
Sebelumnya penuis ingin menegaskan bahwa penelitian ini bersifat analisa
deskriptif karena penulis mencoba untuk menjelaskan realita yang ada

kemudian menganalisis tanpa ada intervensi sedikitpun.
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Untuk mencapai hasil yang optimal, sistematis, juga secara moral
dapat dipertanggungjawabkan, maka sebuah penelitian harus memiliki
metode tertentu sebagai sebuah jalan untuk mencapai penemuan baru pada
ilmu pengetahuan tertentu.

Menurut Whitney, penelitian deskriptif merupakan pencarian fakta
dengan interpretasi yang tepat dengan tujuan untuk memberikan diskripsi
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta,serta
berhubungan antara fenomena yang dit&liti
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil tempat di warung kopi Gandroeng, yang

terletak di Mundu, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. Di
sinilah lokasi berdirinya warung kopi Gandroeng yang menjadi tempat
penelitian, yang mana warung kopi ini selalu saja dipenuhi oleh para
pengunjung khususnya para mahasiswa Yogyakarta. Meskipun di
sekitar lokasi ini banyak sekali warung kopi dan jkgée-kafeyang
berdiri, namun warung kopi Gandroeng ini tidak pernah sepi

pengunjung.

*¥*Husaini Usman dan Purnomo SetigMetode Penelitian Sosial’(Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), him. 4.
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2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber informasi
yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang
diteliti*®. Adapun orang-orang yang menjadi sumber informasi adalah:
a. Pengunjung warung kopi Gandroeng 12 Orang
b. Pemilik warung kopi Gandroeng 1 Orang
c. Karyawan warung kopi Gandroeng 1 Orang
Sedangkan objek penelitiannya vyaitu faktor yang
melatarbelakangi pengunjung memilih warung kopi Gandroeng
sebagai tempat ngopi, dan strategi apa yang digunakan oleh pemilik
warung kopi tersebut.
3. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
deskriptif-kualitatif, yaitu suatu metode dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran
atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang dengan melukiskan
atau menggambarkan keadaan objek dan subjek peneliti sebagaimana
adanya. Tujuan menggunakan jenis penelitian ini  adalah
menggambarkan, mendeskripsikan, melukiskan secara sistematis,

kronologis sifat-sifat dengan kejadian-kejadian yang disefftiiki

Tatang Amirin “Penyusunan Rencana Penelitiar(Jakarta: Grafindo Persada, 1988),
him. 135.
**Nazir M.,” Metode Penelitian”,(Jakarta: Galileo Indonesia, 1985), him. 62
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4. Teknik Pengumpulan Data

Mengumpulkan data merupakan langkah dalam sebuah penelitian.
Ketika berada di lapangan peniliti kebanyakan berurusan dengan
fenomena yang ada di masyarakat. Basrowi dan suwandi memaparkan
dalam tulisannya bahwa di dalam penelitian kualitatif perlu
dikumpulkan data-data, yaitu data observasi, wawancara dan
dokumentadt. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

a. Obrsevasi partisipatoris

Pengumpulan data dengan teknik observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala kerja dan bila responden yang diamati tidak terlalu $esar
Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengamati secara
cermat terhadap subyek, baik dalam suasana formal maupun santai.
Berdasarkan pengamatan dengan seksama diharapkan memperoleh
data dan informasi yang valid. Di sini penulis memberitahukan
maksud dan tujuannya kepada komunitas yang ditelitinya. Penulis
banyak berperan selayaknya yang dilakukan oleh subyek
penelitian, pada situasi yang sama atau berbeda atau penelitian
yang dilakukan dengan terjun ke lapangan. Dalam hal ini penulis

ikut bergabung langsung dengan para pengunjung warung Kkopi

*'Basrowi dan SuwandiMemahami Penelitian Kualitatif’ (Jakarta: Rineka Cipta,
2018), him. 188

*Sugiyong “Metode Penelitian Kualitatif dan R&D"(Bandung: Alfabeta, 2011), him.
145.
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Gandroeng yang menjadi subjek penelitian oleh penulis, sehingga
dengan begitu penulis bisa dengan langsung melakukan observasi

sesuai dengan data yang penulis butuhkan.
b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara
peneliti dengan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk
Tanya jawab dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak mimik
responden merupakan pola media yang melengkapi secar&erbal
Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur dan

tidak terstruktur.

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas,
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman yang digunakan hanya berupa garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan. Penulis melakukan
wawancara kepada pemilik dan barista warung kopi Gandroeng
karena lebih natural dan terkesan seperti jagong. Sedangkan
wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan secara
langsung dengan cara mengajukan pertanyaan yang telah dibuat
sebelumnya dan sesuai pedoman. Wawancara terstruktur penulis

gunakan dalam mewawancarai pengunjung karena untuk

*Nasution/‘Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif’ (Bandung: Tarsito, 2003), him.
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menghemat waktu. Pertanyaan diajukan kepada informan berupa

interview guide.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
wawancara untuk mendapatkan informasi dari beberapa sumber
yang berkaitan dengan masalah yang diajukan sesuai dengan
rumusan masalah yang ada. Seperti yang peneliti lakukan dengan

beberapa subjek penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa penting yang
telah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk
tulisan misalnya catatan harian, sejarah hidup, cerita, biografi,
peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya
berupa foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa patung,
dan lain-lairi”.

Dalam penelitin ini, metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data dari hasil laporan yang ada di lokasi penelitian.
Dokumen yang peneliti maksud yaitu dengan mengambil gambar,
seperti pengambilan gambar mengenai profil warung kopi

Gandroeng, gambar dari kondisi lokasi penelitian, dan merekam

*Sugiyono‘Metode Penelitian Kualitatif dan R&D”him. 240.
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hasil wawancara dengan ponsel yang kemudian hasilnya akan
dijelaskan di bab selanjutnya.
4. Teknis Analisis Data

Analisis data pada pembahasan skripsi ini merupakan penjelasan
dari hasil penelitian yang penulis peroleh melalui observasi di lokasi
penelitian, wawancara bersama responden dan dokumentasi yang
penulis dapatkan dari berbagai acuan. Dalam pembahasan dan
penyajian hasil penelitian ini, penulis sudah tentu menggunakan
perspektif fenomenologi. Pendekatan fenomenologi berhubungan
dengan pemahaman tentang bagiamana keseharian, dunia
intersubyektif (dunia kehidupan). Fenomenologi bertujuan untuk
menginterprestasikan tindakan sosial kita dan orang lain sebagi sebuah
yang bermakna serta dapat merekonstruksi kembali turunan makna
(makna yang digunakan saat berikutnya) dari tindakan yang bermakna
pada komunikasi intersubjektif individu dalam dunia kehidupan sosial.
Menurut Keith A. Robert, objek penilitian dengan menggunakan
perspektif fenomeologis memfokuskan pada:

1. Kelompok-kelompok dan lembaga keagamaan yang yang

meliputi pembetukannya, pemeliharaannya dan pembubarannya.
2. Perilaku individu dalam kelompok-kelompok tersebut (proses
sosial) yang mempengaruhi status keagamaan dan perilaku

ritual.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka
penulis akan membagi dalam empat bab yang berbentuk narasi atau
uraian, yang mana antara bab satu dengan bab yang lain tentunya saling
berkaitan.

Pada bab pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi : latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, yaitu membahas tentang gambaran umum lokasi,
profil, sejarah berdirinya warung kopi Gandroeng

Pada bab ketiga, yaitu membahas tentang isi dari penelitian ini.
Dimana dalam bab ini menjelaskan tentang faktor yang melatar belakangi
masyarakat memilih ke warung kopi Gandroeng.

Pada bab keempatyaitu membahas tentang isi dari rumusan
masalah kedua yaitu tentang konstruksi strategi marketing yang diterapkan
oleh warung kopi Gandroeng terhadap gaya hidup konsumtif pengunjung

Pada bab kelima, yaitu penutup sebagai akhir dari penelitian ini,

yang berisi kesimpulan dan juga saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengamatan di lapangan mengenai

konstruksi budaya konsumerisme dalam strategi warung kopi Gandroeng,

sebagaimana yang telah diuraikan, maka peneliti dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sekarang ini warung kopi sudah menjadi tempat favorit para
mahasiswa. Acara minum kopi sudah menjadi sebuah budaya dan
gaya hidup bagi sebagian masyarakat, khususnya para mahasiswa.
Banyak orang yang sering mengadakan pertemuan atau hanya sekedar
nongkrong di warung kopi, di sana mereka banyak membincangkan
banyak hal, mulai dari hal sepele bahkan sampai hal yang penting,
karena tidak jarang juga warung kopi dijadikan sebagai tempat
berdiskusi atau bermusyawarah para mahasiswa. Sebuah kebiasaan
yang sudah tidak asing lagi bagi kita karena banyaknya warung-
warung kopi maupun kafe-kafe yang menyediakan minuman kopi
telah menjamur di Yogyakarta dari mulai kafe-kafe modern sampai
warung-warung kopi pribumi. Sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa
budaya konsumerisme telah masuk ke dalam budaya masyarakat kita,
terlihat dari gaya hidup sebagian masyarakat/mahasiswa yang hanya
ingin minum kopi mereka harus pergi ke suatu tempat yaitu kafe

ataupun warung kopi. Padahal kita tahu bahwa hanya sekedar minum
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kopi pun kita bisa menikmatinya di rumah atau di kos. Karena disini
tujuan mereka bukan hanya sekedar untuk menikmati kopi, akan tetapi
ada sebuah nilai tanda yang mereka beli. Seperti yang disampaikan
Boudrilard bahwa dalam masyarakat konsumen tidak lagi dibeli dalam
nilai tanda, melainkan sebagai komoditas tanda dalam suatu
masyarakat yang ditandai oleh komodifikasi yang semakin meningkat.
Sehingga nilai tanda dan simbol yang berupa status, ekspresi gaya dan
gaya hidup, kemewahan dan kehormatan adalah motif utama aktivitas
konsumsi masyarakat konsumen.

Motif para konsumen berkunjung ke warung kopi Gandroeng
diantaranya: Pertama, karena motif sosial/motif integratif sosial,
artinya dimaksudkan untuk memperteguh kontak sosial dengan cara
berinteraksi dengan keluarga, teman, atau orang lain, yang mana para
pengunjung datang ke warung kopi tersebut tujuannya selain
menikmati kopi adalah bertemu dengan teman. Kedua, karena motif
hiburan, artinya hal-hal yang berkenaan untuk mendapatkan rasa
senang. Para pengunjung warung kopi Gandroeng di sini mendapatkan
rasa senang mereka dengan cara memanfaatkan fasilitas wifi geratis
yang disediakan oleh pemilik warung. Ketiga, motif informasi, artinya
segala sesuatu yang berhubungan dengan hasrat untuk memenuhi
kebutuhan akan ilmu pengetahuan. Tidak jarang para pengunjung
warung kopi Gandroeng yang datang hanya sekedar untuk membaca

buku, mengerjakan tugas kuliah, maupun untuk berdiskusi. Keempat,
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motif pelarian, artinya motif pelepasan diri dari rutinitas, rasa bosan,
ataupun ketika sedang sendiri. Untuk menghilangkan rasa bosan
setelah banyak kegiatan atau rutinitas, biasanya para pengunjung
datang ke warung kopi Gandroeng hanya sekedar untuk mencari
ketenangan.

Dari penelitian yang dilakukan di warung kopi Gandroeng penulis
dapat menarik kesimpulan tentang bagaimana konstruksi yang timbul
dalam strategi warung kopi Gandroeng terhadap gaya hidup konsumtif
pengunjung. Setiap warung kopi pasti mempunyai karakter yang
membuat ciri khas pada dan konsep yang berbeda termasuk warung
kopi Gandroeng. Mulai dari menu, suasana, fasilitas, yang khas dan
hanya bisa ditemukan di warung kopi Gandroeng, dalam artian menu
yang mereka nikmati mempunyai cita rasa yang khas dan pas dengan
setiap individu yang ketempatnya. Ditambah lagi suasana tempat yang
dekat persawahan yang memberikan suasana seger dan relax dalam
menikmati secangkir kopi, sehingga rasa ketertarikan terhadap warung
kopi Gandroeng semakin tinggi, memberikan kesan sikap
individualisasi, yang mana individulisasi disini merupakan proses
ideologis yang menyembunyikan proses standarisasi. Sehingga

konsumen menjadi semakin berselera dan memiliki gaya hidup.
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B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil kritis yang telah peneliti dapat dari sebuah
proses penelitian dan kemudian menghasilkan sebuah kesimpulan skripsi

di atas, secara gars besar ini bukan final tapi masih membuka kesempatan

untuk dikaji lebih dalam dan detail lagi. Oleh Karen itu beberapa saran

yang penulis kemukakan yaitu:

1. Karena permasalah gaya hidup menjadi sesuatu permasalahan yang
sedangrendsaat ini, dan jika berbicara tentang gaya hidup pasti tidak
pernah lepas dengan istilah konsumerisme karena itu sudah menjadi
fitrah manusia. Semakin majunya era globalisasi tidak menutup
kemungkinan munculnya perbedaan pola dan tingkah laku para
penikmat tempat nongkrong di Yogyakarta. Akan tetapi alangkah
baiknya kita sebagai manusia tidak berlebihan dalam mengonsumsi
sesuatu, karena Islam pun melarang umatnya untuk bersikap
hedonisme maupun konsumerisme.

2. Penelitian yang penulis lakukan hanyalah sebuah potret kecil yang
coba penulis ungkapkan, alangkah baiknya jika penelitian yang

mungkin nanti akan dilakukan dapat lebih luas.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Barista

Budaya Konsumen

Candu
Cozy

Data primer

Hedonisme

Konsumtif

Konsumerisme

Member

Ngopi
Nongkrong
Owner
Prestise

Post-Modernisme

Daftar Istilah

: Si pembuat kopi di kafe

Merupakan bentuk khusus dari budaya materi,
identifikasi, budaya konsumen sebagai “budaya materi”,
yang telah berkembang dan di pelopori oleh masyrakat
Eropa-Amerika pada paruh kedua abad ke 20

: Menjadi kebiasaan untuk berada di kafe
: tempat yang enak untuk bersantai dan istirahat sejenak

. Data yang sangat utama, pertama, pokok, dasar, yang
paling penting dan harus dipenuhi.

: Doktrin yang mengatakan bahwa kebaikan yang pokok
dalm kehidupan adalah kemikmatan

Pemakaian (pembelian) atau pengonsumsian barang
barang barang yang sifatnya karena tuntutan gengsi semata
bukan karena tuntutan kebuthan yang dipentingkan.

. Sifat atau sikap menjadikan barang sebagai ukuran
kebahagiaan hidup

: Tanda keanggotaan yang disertai homer bisa berbentuk
kartu atau yang lain sebagainya

: Menikmati secangkir kopi

: Ngobrol bersenda gurau di suatu tempat bersama teman
: Pemilik suatu usaha
: Menaikkan status atau derajat orang

: Mengacu pada produk kultural (bidang kesenian, film,
arsitektur, dan sebagainya) yang berbeda pada produk
kultural modern

92



Daftar Informan

Bapak Mohammad In'am S.E (Owner Warung Kopi Gandroeng)
Fahmi Alfugoha. S.Pdi (Barista Warung Kopi Gandroeng)
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Restiamaria (Mahasiswi / Pengunjung)

Ahmad (Pengusaha / Pengunjung)

Chelsea (Pengusaha / Pengunjung)

Makhdum Ali Robbani (Mahasiswa / Pengunjung)
Ari (Swasta / Pengunjung)

Bayu Setiawan (Mahasiswa / Pengunjung)

Nurul (Mahasiswa / Pengunjung)

David (Petani / Pengunjung)

Imam Sopyan (Mahasiswa / Pengunjung)
Muhammad Fakhrul Haq (Mahasiswa / Pengunjung)
Dimas Indra. W (Mahasiswa / Pengunjung)

Shanti Aprilliani (Wiraswasta / Pengunjung)
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Interview Guide

NAMA

UMUR

PEKERJAAN :

1. Apakah anda suka minum kopi? Jika iya, seberapa sering anda minum
kopi?

2. Apa makna minum kopi bagi anda?

3. Kapan biasanya anda datang ke warung kopi?

4. Seberapa sering anda nongkrong di warung kopi Gandroeng?

5. Berapa lama biasanya anda menghabiskan waktu di warung kopi?

6. Selain ngopi apa tujuan lain anda datang ke warung kopi?

7. Kenapa anda lebih memilih warung kopi Gandroeng?

8. Apa yang anda suka dari warung kopi Gandroeng?

9. Selain minum kopi, menu lain apa yang biasanya anda pesan?

10. Apa makna konsumerisme menurut anda?

94



Curriculum Vitae

Nama : Khabibur Rohman

NIM : 12540090

Tempat/Tanggal Lahir : Rembang, 14 Juli 1993

Jenis Kelamin . Laki-laki

Agama . Islam

Alamat Asal : Desa Soditan RT 04 RW 02 Kec. Lasem,
Kab. Rembang

Alamat Jogja - JIn. Petung No.22c Papringan, Caturtunggal
Depok, Sleman, Yogyakarta

No. HP : 081228054942

Email : habibsyeh66@gmail.com

Nama Ayah . Zainuddin

Nama lbu : Zumroh

Pendidikan Formal :
1. S1 Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga (2016)
2. SMA N 1 Lasem (2011)
3. SMP Negeri 1 Lasem (2008)
4. SD Negeri Soditan 1 (2005)

95



	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN 
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	Curriculum Vitae

